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Pengomposan pelepah sawit dan menjadikan pelepah sawit menjadi mulsa memerlukan sebuah mesin pencacah pelepah kelapa
sawit untuk mempermudah dan mempercepat prosesnya. Oleh sebab itu penelitian ini bertujuan untuk pengomposan limbah sawit
dengan menggunakan aerobic inoculum manure sapi. Hasil cacahan pelepah sawit kemudian di campurkan dengan mengunakan
manure sapi dan menghitung kadar air pelepah, dengan suhu 105 Â°C,  total solid, analisis NPK, kadar abu dan analisis nilai pH.
Bahan yang digunakan dalam  penelitian  ini  adalah pelepah sawit (Elais quineensis Jacg)  yang diambil dari tanaman  berumur 5,
10, 15  tahun  dari  perkebunan  kelapa sawit di daerah  Aceh Barat dan manure sapi,  Kecamatan Arongan Lambalek. Pengujian
karakteristik  pelepah disiapkan pelepah yang segar (baru dipotong) dan yang telah disimpan pada 3, 5, 7, dan 9 hari setelah
dipotong dari tanaman sawit. Alat yang digunakan adalah mesin pencacah, ember, karet, heater aquarium,  pompa udara aquarium,
terpal.,wayer listrik dan tali.
Proses pengomposan dilakukan selama 20 hari, yaitu pada tanggal 27 Juli sampai  17 Agustus 2018 di labaratorium Teknik
Pertanian Universitas Syiah Kuala. Pengomposan dilakukan dengan proses pencacahan pelepah sawit dan kemudian pelepah yang
telah disimpan 3, 5, 7, 9  hari setelah dipotong dari tanaman sawit daerah kecamatan, Arongan Lambalek, pelepah dengan campuran
manure dimasukkan dalam drum dengan 5 kg pelepah, dalam satu drum. Hasil pencacahan pelepah sawit 5, 10, 15 tahun umur
pelepah yang telah dimasukkan 10% manure sapi, sebelum proses pengomposan dilakukan  terlebih dulu proses inoculum.
